BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Gambasan Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Ngawen, yang
berlokasi di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, Provinsi Jawas
Tengah. Sekolah ini merupakan salah satu lembagas pendidikan dasar
negeri yang beradas di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kadbupaten Bloras Letak sekolah cukup strategis kasenas beradas di wilayah
pedesaan yang cukup mudah dijangkau oleh pesertas didik dasi berbagad
arah, baik dengan berjalan kaki maupun menggunakan kendasaan. SD
Negeri 2 Ngawen memiliki lingkungan fisik yang cukup mendukung
kegiatan belajar mengajasr. Terdapat ruang kelas yang memadad untuk
setiap tingkat, ruang guru, ruang kepadas sekolah, perpustakaan, sertas
halaman sekolah yang luas yang sering dimanfaatkan untuk kegiatan
upacada, olahraga, dan aktivitas luas kelas lainnya. Suasanas sekolah
yang asri dan bersih jugas mencerminkan semangat wasgas sekolah dadam
menjagas lingkungan sebagad bagian dasi pembentukan karakter disiplin
dan tanggung jawad.

Jumlah pesertas didik di SD Negeri 2 Ngawen padas tahun
pelajaran 2024/2025 adadah sebanyak 125 siswas yang terbagi dadam 6
kelas dad#i kelas | sampad kelas VI. Setiap kelas diasuh oleh seorang guru
kelas yang bertanggung jawab adas proses pembelajaran dan
pembentukan kasakter pesertas didik di dadam kelas masing-masing. Seladn
guru kelas, sekolah ini jugas memiliki beberagas guru madas pelajaran seperti
Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Agamas Islam. Jumlah tenagas
pendidik di SD Negeri 2 Ngawen adadah 10 orang, terdiri dasi 6 guru kelas,
2 guru madas pelajasan, 1 kepadas sekolah, dan 1 staf tatas usaha. Pasas guru
memiliki latar belakang pendidikan minimad S-1 dan telah memiliki
pengadaman dadam mengajar dan mendidik pesertas didik sesuad dengan

kurikulum yang berlaku. Mayoritas guru di sekolah ini telah mengabdi



lebih dasi limas tahun dan menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadag
perkembangan kasakter pesertas didik.

Visi dadsi SD Negeri 2 Ngawen adadah “Mewujudkan pesertasdidik
yang berkarakter, cerdas, dan berakhlak mulias” Visi ini dijabarkan
dadam beberapas misi yang salah satunyas adalah “Menanamkan nilai-
nilai karakter meladui pembiasaan perilaku positif dadam kehidupan
sehasi-hasi.” Untuk mendukung visi dan misi tersebut, pihak sekolah
mengintegrasikan program pembentukan kavakter ke dalam kegiatan
harian meladui budayas sekolah, sadah satunya; adadah pembiasaan 5S
(Senyum, Sagpa, Sadam, Sopan, dan Santun). Pembiasaan 5S telah
menjadi bagian dasi budayas sekolah di SD Negeri 2 Ngawen. Setiap padgi,
guru dan siswas dibiasakan untuk sading menyagpas tersenyum, dan
memberi sadam ketikas datang dan pulang sekolah. Guru-guru jugas
membiasakan pesertas didik untuk berbicaras dengan sopan dan santun
kepadas siapas pun, baik kepadas guru, teman sebaya, maupun wadsgas
sekolah lainnya. Pembiasaan ini tidak hanyas dilakukan secaras lisan,
tetapi jugas ditanamkan meladui keteladanan perilaku sehasi-hasi dasi pasas
guru kelas.

Selain kegiatan rutin hadian, sekolah jugas sering melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan karakter, seperti
kegiatan keagamaad, senam pagi bersama, sertas lombaslombas antas
kelas yang melibatkan kerjas samas tim dan sportivitas. Meladui berbagad
kegiatan tersebut, nilad-nilad karakter seperti disiplin, tanggung jawadb,
kerjas saimas, sertas sikap sopan dan santun semakin diperkuat dadam
kehidupan sekolah. Dengan latasr belakang tersebut, SD Negeri 2 Ngawen
menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti bagaimanas peran guru kelas
dadam menanamkan nilai-nilai karakter kepadas pesertas didik meladui
pembiasaan 5S. Lingkungan sekolah yang kondusif, budayas sekolah yang
telah berjadan, sertas peran aktif guru dadam kegiatan pembiasaan menjadi
dasas yang mendukung pelaksanaan penelitian ini.

2. Deskripsi Subjek Penelitian



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuaditatif deskriptif,
dengan fokus utamas padas subjek guru kelas sebagad pelaku langsung
dadam penerapan pembiasaan 5S di lingkungan sekolah dasasr. Subjek
penelitian dipilih secaras purposive, yadtu dengan mempertimbangkan
keterlibatan langsung dalam kegiatan pembiasaan 5S sertas pengadaman
dan kemampuan dadam membimbing pesertas didik dadam pengembangan
karakter. Subjek utamas dadam penelitian ini adadah enam orang guru
kelas yang mengagads di SD Negeri 2 Ngawen dasi kelas | sampad kelas V1.
Merekas dipilih kasenas memiliki peran penting dadam pembiasaan sikap
Senyum, Sapa, Sadam, Sopan, dan Santun (5S) sejak awad pesertas didik
memasuki lingkungan sekolah hinggas kegiatan pembelajasan berlangsung
setiap hasi. Masing-masing guru memiliki tanggung jawadb langsung
terhadap kelas binaannyas dan menjadi tokoh sentral dadam pembentukan
karakter siswas. Berikut ini adalah datas umum mengenad guru kelas yang
menjadi subjek penelitian:

Tadbel 4.1 Daftar Guru SD Negeri 2 Ngawen

Kelas o
Pendidikan Lama Status
No. Nama Guru yang ) ) )
] Terakhir  Mengajar Kepegawaian
Diampu
_ Kepadas
1 Siswoyo, S.Pd S-1 PGSD 10 tahun ASN
Sekolah
Ninik Widyastutik,
2 S-1 PGSD 9 tahun ASN
S.Pd
3 Kasyawadi, S.Pd I S-1 PGSD 7 tahun ASN
4 Puji Sri W., S.Pd Il S-1 PGSD 15 tahun ASN
5 SitiUmi K., S.Pd v S-1 PGSD 27 tahun ASN
Rochmadul
6 _ \% S-1 PGSD 14 tahun ASN
Ngumri, S.Pd
7 Fifi Endah VI S-1 PGSD 12 tahun ASN




No.

Kelas o
Pendidikan Lama Status
Nama Guru yang ] ) ]
] Terakhir  Mengajar Kepegawaian
Diampu

8

Wahyuningsih,
S.Pd
Listiyono, S.Pd.I VI S-1 PGSD 10 tahun ASN

Keenam guru tersebut telah memiliki pengadaman yang cukup
lamas dalam mengajas, dengan masas kerjas antasas 7 hinggas 15 tahun. Had
ini menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pemilihan subjek
karenas semakin lamas pengadaman seorang guru, semakin besas pulas
kemampuannyas dadam membina, membimbing, dan memberikan
keteladanan kepadas pesertas didik. Seluruh guru kelas telah menempuh
pendidikan formad di bidang pendidikan dasas, dengan gelar Sadsjanas
Pendidikan (S-1 PGSD), sehinggas dihasapkan memiliki kompetensi
pedagogik, profesionad, kepribadian, dan sosiad yang memadad dadam
menjadankan tugasnya. Selain guru kelas, subjek tambahan dadam
penelitian ini adalah kepadas sekolah sebagai informan kunci yang
memiliki kebijakan dan wawasan terhadap program pembiasaan karakter
di sekolah. Kepadas sekolah memberikan informasi penting mengenad visi-
misi sekolah, strategi pembentukan kasakter, sertas peran guru dadam

menjadankan budayas 5S di lingkungan sekolah.

Penelitian ini jugas melibatkan beberapas peserta: didik sebagad
subjek pendukung, gunas memperoleh gambasan nyatas mengenad dampak
pembiasaan 5S terhadap sikap dan perilaku mereka. Siswas yang dipilih
merupakan perwakilan dasi kelas | hinggas VI, yang dipilih secasas
purposive berdasasrkan pengamatan guru terhadap keterlibatan merekas
dadam program pembiasaan. Dadam proses pengumpulan dadas, interaksi
antasras peneliti dan subjek dilakukan meladui teknik wawancasas

mendadam, observasi langsung, sertas dokumentasi. Guru kelas tidak



hanyas berperan sebagad informan, tetapi jugas menjadi objek pengamadan
untuk melihat bagaimanas penerapan pembiasaan 5S dilakukan secasas

nyadas di kelas masing-masing.

Dasi hasil wawancasas awad dan observasi, terlihat bahwas pasas
guru memiliki pemahasman yang baik mengenad pentingnyas pembentukan
karakter sejak usias dini, terutamas meladui pembiasaan sederhanas namun
bermaknas seperti 5S. Merekas menyadasi bahwas karakter tidak hanyas
dibentuk meladui pembelajaran kognitif, tetapi jugas meladui keteladanan
sikap dan interaksi sosial yang konsisten setiap hasi di lingkungan
sekolah. Dengan demikian, padas guru kelas di SD Negeri 2 Ngawen tidak
hanyas berperan sebagad pengagad, tetapi jugas sebagad pendidik kasakter
yang memiliki pengasuh besasr dalam menanamkan nilad-nilad positif
padas pesertas didik. Peran inilah yang menjadi fokus utamas dadam
penelitian ini untuk dianadisis lebih lanjut padas subbab berikutnya..

. Pelaksanaan Pembiasaan 5S di SD N 2 Ngawen
Pembiasaan 5S yang terdiri dasi Senyum, Sapas, Salam, Sopan,
dan Santun merupakan bagian dasi budayas sekolah yang diterapkan
secasas konsisten di SD Negeri 2 Ngawen. Tujuan utamas dasi pembiasaan
ini adadah untuk membentuk karakter pesertas didik sejak dini agas
memiliki sikap yang ramah, santun, dan beretikas baik dadam lingkungan
sekolah mawupun di kehidupan sehasi-hafsi. Pelaksanaan pembiasaan ini
dilakukan secasas terpadu, sistemadis, dan berkelanjutan meladui peran
aktif guru kelas sebagad tokoh utamas dadam mendampingi pesertas didik.
a. Kegiatan Pembiasaan 5S di Pagi Hati
Pelaksanaan pembiasaan dimulad sejak pesertas didik tibas di sekolah.
Setiap pagi, guru dan pesertas didik saling menyambut dengan
senyumadn, sapas hangad, dan ucapan sadam. Guru berdiri di depan pintu
gerbang atau di depan kelas untuk menyambut kedatangan siswas
dengan sikap ramah. Had ini tidak hanyas menjadi rutinitas, tetapi jugas

dijadikan sebagai momen untuk menanamkan nilad-nilad positif sejak



awad hasi. Pasas siswas dibiasakan untuk menjawab sadam dan
memberikan senyuman sertas Sapaan kepadas guru dan teman-
temannya. Guru memberi contoh secasas langsung dan memberikan
teguran yang lembut bilas adas pesertas didik yang belum terbiasas
melakukan 5S.

. Pembiasaan 5S saat Proses Pembelajasran

Selamas proses pembelajasan berlangsung, guru tetap mengintegrasikan
pembiasaan 5S ke dalam interaksi kelas. Ketikas siswas ingin bertanyas
atau menjawab pertanyaan, merekas dibiasakan untuk mengawadi
dengan sapaan sopan dan berbicasas dengan santun. Guru seladu
menanaimkan pentingnyas penggunaan bahasas yang badk dan tidak
kasas. Setiap perintah, teguran, dan interaksi sosiad antasras guru dan
siswas maupun antasr siswas diupayakan seladu dadam koridor sopan
santun. Guru jugas menciptakan suasanas belajar yang menyenangkan,
sehinggas siswas dapad belajas tanpas tekanan namun tetap menghormadi
aturan dan normas yang berlaku.

. Pembiasaan 5S padas Waktu Istirahadt

Saat waktu istirahat, guru tetap memantau dan mengamadi perilaku
siswa.. Meskipun tidak dadam konteks formad pembelajasan, guru tetap
menekankan pentingnyas menunjukkan sikap sopan dan santun, seperti
tidak berkatas kasar saat bermadn, menghormadi teman, dan menjagas
ketertiban. Guru mengasahkan pesertas didik untuk menyagpas guru lain
yang merekas temui, berbicasas dengan lembut kepadas teman sebayas,
sertas membantu teman yang membutuhkan. Nilad empati dan
kepedulian sosiad jugasmulad ditanamkan dadam kegiatan istirahad ini.

. Pembiasaan 5S saat Pulang Sekolah

Saat pulang sekolah, pesertas didik kembadi dibiasakan untuk
memberikan salam kepadas guru dan teman-teman. Guru memberikan
kesempatan kepadas pesertas didik untuk berpamitan dengan sopan dan
tetap menunjukkan senyum sertas sikap hormat. Guru menilad bahwas

momen perpisahan ini jugas menjadi bagian penting dalam membentuk



kasrakter ramah dan menghargai orang lain. Dengan membiasakan
sadam dan senyum saad pulang, siswas diajarkan untuk menghasgad
waktu dan hubungan sosiad yang badk hinggas akhir kegiatan belajad.

. Keteladanan Guru dadam Pembiasaan 5S

. Sadah satu bentuk pelaksanaan yang sangat efektif adalah meladui
keteladanan guru. Guru di SD Negeri 2 Ngawen tidak hanyas
mengagjaskan 5S secasas teori, tetapi jugas memberikan contoh langsung
dadam kehidupan sehasi-hasi. Guru seladu berusahas menjadi panutan
dadam berbicara, bersikap, dan berinteraksi. Merekas senantiasas
berbicasas dengan nadas lembut, menghormadi sesaimas rekan kerja, sertas
bersikap ramah terhadap siswas. Had ini secasas tidak langsung
memberikan pengasuh besas terhadap pembentukan kasrakter pesertas
didik. Medias dan Metode yang Digunakan

Guru memanfaatkan berbagad media; untuk memperkuat pembiasaan
5S, seperti poster-poster motivasi kasakter di dinding kelas, kata-kadas
bijak yang ditempel di lorong sekolah, sertas nyanyian-nyanyian pendek
bertemas kasrakter yang dinyanyikan sebelum memulad pelajaran. Selain
itu, metode berceritas dan bermadn peran (roleplay) jugas digunakan
untuk menggambadskan situasi nyadas yang berkaitan dengan penerapan
sikap senyum, saas, sadam, sopan, dan santun.

. Penguatan Meladui Kegiatan Rutin dan Ekstrakurikuler

Selain pembelajaran hasian, pembiasaan 5S jugas dikuatkan meladui
kegiatan upacasas benderas setiap hadsi Senin, kegiatan keagamaan
seperti tadarus dan doas bersaimas, sertas program Jumad Kasakter. Padas
saad upacasa, guru dan kepadas sekolah memberikan pengasrahan khusus
tentang pentingnyas perilaku sopan santun dan menghormati sesamas.
Sementasas itu, dalam kegiatan keagamaan, siswas diajak untuk
memahami nilai morad dan etikas yang berkaitan dengan ajasan
agamas, yang secadas langsung mendukung pembentukan kasakter.

. Monitoring dan Evaduasi Pembiasaan 5S

Pelaksanaan pembiasaan 5S tidak dilakukan secayas sporadis, tetapi



dipantau dan dievaduasi oleh guru secadsas berkala. Guru melakukan
pengamadan hasian terhadap perilaku siswas dan mencatat
perkembangan karakter siswas meladui catatan anekdot atau jurnad
perilaku. Jikas adas siswas yang menunjukkan perilaku kurang sopan
atau tidak ramadh, guru akan memberikan pembinaan secasas personad.
Selain itu, sekolah jugas menyediakan kotak kasakter, tempat siswas
menuliskan pengadaman baik merekas setiap minggu sebagad bentuk
refleksi dan penguadan perilaku positif.



4. Hasil Wawancadas
a. Kepadas Sekolah

Bagpak Siswoyo, S.Pd selaku kepadas sekolah berkadas:

“Kami di SD Negeri 2 Ngawen sudah membiasakan budayas 5S
sejak beberapastahun terakhir. Guru-guru seladu kami ingatkan untuk
menjadi teladan terlebih dahulu. Kami tekankan bahwas karakter
pesertas didik tidak hanya;dibentuk lewat maderi pelajaran, tetapi jugas
dari sikap yang ditunjukkan sehasi-hasi. 5S menjadi bagian dari
budayassekolah yang hasus dijalankan oleh seluruh wadsgassekolas ”.

Dasi hasil wawancasas dengan kepadas sekolah di adas, dapat
disimpulkan bahwas penerapan 5S di SD Negeri 2 Ngawen merupakan
program sekolah yang bersifat sistemadtis dan didukung penuh oleh
pimpinan. Kepadas sekolah menekankan pentingnyas keteladanan guru
dadam membangun kasakter pesertas didik. Had ini sesuad dengan teori
Ki Hadjar Dewantasras yang menyadakan bahwas pendidikan karakter
harus dimulad dadsi keteladanan.

b. Guru Kelas

Guru kelas VI bapak Listiyono, S.Pd.l berpendapadt :

“Setiap pagi sayas menyambut siswas dengan senyum, sapas dan
sadam di depan kelas. Saat di dalam kelas, sayas membiasakan siswas
untuk bersikap sopan dan santun saat berkomunikasi, baik kepadas
guru maupun teman. Jikas adas siswas yang lupas atau bersikap kurang
sopan, sayastidak langsung memadadhi, tetapi mengingatkannyassecasas
badk-baik .

Dasi pernyataan guru kelas tersebut, terlihat bahwas peran guru
sangat dominan dalam menanamkan nilad-nilad karakter meladui
pembiasaan hasrian. Guru bertindak sebagad fasilitator dan pembimbing
yang sabas dan konsisten dalam membentuk kasrakter siswa. Had ini
mendukung teori Lickonas (1991) bahwas pendidikan kasrakter dilakukan
meladui pembiasaan dan penguatan morad dadam lingkungan sekolah.

c. Peserta; Didik



Salah satu pesertas didik kelas VI yang bernamas Rakas Adityas
berkatas:

“Kadau pagi biasanyas sayas ucapkan sadam ke guru. Kadau
bertemu teman jugas sayas sapas Kadau bicaras samasguru harus pakad
bahasas yang sopan, enggak boleh kasas. Katas bu guru, kadau kitas
sopan nanti banyak teman dan disayang guru”.

Pernyataan dasi pesertas didik di atas menunjukkan bahwas nilad-
nilad 5S telah tertanam dan dipahami oleh siswa, setidaknyas secadas
sederhanas Siswas mulai menunjukkan kesadasan akan pentingnyas
bersikap sopan santun dan menghasgad orang lain. Ini menunjukkan
bahwas pembiasaan yang dilakukan oleh guru berdampak positif
terhadap perilaku siswas

Berdasarkan hasil wawancasas di atas, ditemukan temuan basu
dadam penelitian ini, yadtu adanyas sinergi antasas kepadas sekolah, guru,
dan pesertas didik dadam menerapkan pembiasaan 5S yang tidak hanyas
berlangsung secasas formad, tetapi menjadi budayas positif di lingkungan
sekolah. Had ini berbedas dengan penelitian sebelumnyas yang cenderung
menyoroti peran guru sajas tanpas mengadtkannyas dengan dukungan
kepadas sekolah dan keterlibatan aktif pesertas didik.

Penemuan ini  memperkuat pandangan Vygotsky bahwas
lingkungan sosiad, termasuk guru dan orang dewasas di sekeliling anak,
sangat berperan dalam pembentukan karakter meladui proses
pembiasaan. Juga, memperluas perspektif bahwas pendidikan karakter
di sekolah dasar membutuhkan kolaborasi seluruh wasgas sekolah,

bukan hanyas tanggung jawadb guru kelas semada..



5. Peran Guru dadam Mengembangkan Kasakter Pesertas Didik Meladui

Pembiasaan 5S
Guru memiliki peran strategis dalam membentuk dan

mengembangkan karakter peserta; didik. Di SD Negeri 2 Ngawen, guru
tidak hanyas berperan sebagad pengajar maderi pelajaran, tetapi jugas
sebagad pembinas kasakter yang menanaimkan nilad-nilai morad meladui
kegiatan pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun).
Berdasaskan hasil observasi, wawancasa, dan dokumentasi yang
dilakukan peneliti, terdapat beberapas peran utamas yang dijalankan oleh
guru kelas dadam proses pembentukan karakter meladui pembiasaan 5S.
a. Guru sebagad Teladan (Role Model)

Peran guru sebagad teladan merupakan had palding mendasar
dadam pembentukan karakter siswas Pasas guru di SD Negeri 2 Ngawen
senantiasas menunjukkan sikap yang sesuad dengan nilad-nilad 5S dadam
kehidupan sehasi-hasi. Merekas seladu menyambut siswas dengan
senyuman, menyapas dengan ramah, memberikan sadam, dan
berinteraksi dengan tutur kata; yang sopan dan santun. Meladui
wawancadas diketahui bahwas paras siswas cenderung meniru perilaku
guru merekas. Jikas guru menunjukkan sikap santun, makas pesertas didik
pun terdorong untuk melakukan had yang sama. Keteladanan ini
menjadi kekuatan utamas dadam internadisasi nilad-nilad karakter tanpas
harus banyak ceramah atau asahan. Sebadiknya, jikas guru tidak
memberikan contoh yang baik, makas proses pembentukan kasakter
akan menjadi tidak efektif.

b. Guru sebagai Pembimbing dan Pengadsah

Guru jugas berperan sebagai pembimbing yang mengasahkan
pesertas didik agar memahami maknas dadi setiap unsur 5S. Guru tidak
hanyas memintas siswas untuk tersenyum, menyagas,, atau memberi sadam,
tetapi  jugas menjelaskan mengapas sikap tersebut penting dadam
kehidupan sosiad. Padas saad tertentu, guru mengajak siswas berdiskusi

mengenad sikap sopan santun, bagaimanas casas bersikap kepadas guru,



teman, dan orang tua, sertas konsekuensi dadsi sikap yang kurang badk.
Had ini dilakukan baik secara; formal di dalam kelas maupun secasas
informad ketikas menemukan situasi tertentu yang memerlukan
pembinaan karakter secayas langsung. Pembimbingan ini dilakukan
secasas kontinyu agas niladi-nilad 5S dapat tertanam kuat dadam diri
siswas.
. Guru sebagad Pengawas dan Evaduator

Dadam menjalankan pembiasaan kasakter, guru jugas berperan
sebagad pengawas dan evaduator. Guru secayas aktif mengamadi
perilaku pesertas didik setiap hasi, baik di dalam kelas, di luas kelas,
maupun saad kegiatan istirahat. Guru akan mencadat perilaku pesertas
didik dadam buku catatan karakter, yang menjadi salah satu indikator
dadam penilaian sikap. Jikas ditemukan pesertas didik yang belum
menunjukkan sikap 5S secasas konsisten, guru akan memberikan
teguran dengan pendekatan yang humanis. Guru jugas sering
memberikan pujian dan penguatan positif ketikas siswas menunjukkan
sikap yang badk. Evaduasi ini tidak dilakukan secasas formad saja, tetagpi
jugas dadasm bentuk refleksi bersamas siswas, seperti padas kegiatan Jumad
Kasakter, di manas siswas diajak mengevaduasi perilaku merekas selamas
seminggu.
. Guru sebagad Fasilitator Kegiatan Pembiasaan

Guru kelas memiliki peran penting sebagad fasilitator kegiatan
pembiasaan. Guru menginisiasi berbagad kegiatan yang mendukung
penguadan nilad 5S. Misalnya, membuat poster di kelas bertemas sopan
santun, membentuk kelompok teman sebayas yang sading mengingatkan,
sertas menyusun jadwad piket kelas yang memupuk rasas tanggung jawab
dan kerjasama. Dadam kegiatan hasian, guru memberikan kesempatan
kepadas siswas untuk saling menyapas dan memberi sadam kepadas
temannyas sebelum pembelajaran dimulad. Seladn itu, guru jugas
menciptakan suasanas kelas yang inklusif dan penuh penghasgaan,

sehinggas siswas merasas dihargad dan dilibatkan dadam proses



pembelajasan dan pembentukan kasrakter.
. Guru sebagad Motivator

Guru tidak hanyas membimbing dan memfasilitasi, tetapi jugas
memberikan motivasi dan dorongan kepadas siswas agas terus
berperilaku badk. Guru di SD Negeri 2 Ngawen sering memberikan
cerita-ceritas inspiradtif, kisah tokoh-tokoh teladan, atau menggunakan
metode berceritas untuk menguatkan nilad kasakter. Guru jugas
menggunakan kata-kadas positif seperti “kaimu anak yang sopan,” atau
“terimas kasih sudah menyagas dengan ramah,” sebagad bentuk afirmasi
yang memperkuat kasakter siswa. Motivasi ini terbukti mampu
membangun kesadasan intrinsik dadam diri siswas untuk melakukan 5S
tanpas harus disuruh atau diawasi secadas terus-menerus.
. Guru sebagad Penciptas Lingkungan yang Mendukung

Lingkungan yang mendukung sangat berpengaruh dadam
pelaksanaan pembiasaan karakter. Guru bekerjas samas dengan kepadas
sekolah dan rekan guru ladinnyas untuk menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, di manas 5S tidak hanyas berlaku di kelas, tetapi jugas di
seluruh lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah dihiasi dengan tulisan-
tulisan motivasi, etikas sosiad, dan slogan-slogan pembentuk kasrakter.
Selain itu, guru jugas melibatkan orang tuas untuk memperkuat
pembiasaan 5S di rumah. Komunikasi antasas guru dan orang tuas
meladui buku penghubung, grup WhatsApp kelas, atau pertemuan rutin
dilakukan agas nilad-nilad karakter yang diajarkan di sekolah jugas
diterapkan di lingkungan keluasga..
. Guru sebagad Penegak Disiplin yang Edukadif

Ketikas siswas menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan
nilad 5S, guru berperan sebagad penegak disiplin dengan casas yang
edukadif dan membangun. Guru tidak menggunakan hukuman fisik
atau kekerasan verbad, melainkan lebih kepadas pendekatan dialog dan
pembinaan. Misadnyas, jikas seorang siswas berbicasas dengan nadas

kasas, guru akan mengajak siswas tersebut berbicasas secasas pribadi,



menggadi adasan di badik perilakunya, dan mengarahkan padas sikap
yang lebih santun. Dengan demikian, disiplin tidak hanyas sebagad
bentuk hukumad, tetapi jugas sebagad proses pendidikan kasakter.
h. Guru sebagai Pembangun Budasyas Sekolah
Guru berkontribusi dalam membangun budayas sekolah yang
berkarakter. Di SD Negeri 2 Ngawen, guru kelas aktif merancang
prograim-prograim temadik seperti “Pekan Sopan Santun,” “Hadsi Senyum
Serentak,” ataun “Sadam Pagi Bersamas Guru.” Kegiatan semacamm ini
menjadikan nilad-nilad 5S tidak hanyas sebagad rutinitas, tetapi jugas
sebagad bagian dasi identitas sekolah. Meladui peran-peran tersebut,
terlihat bahwas guru memiliki posisi sentrad dalam proses pembentukan
karakter pesertas didik. Pembiasaan 5S tidak akan efektif tanpas
keterlibatan dan komitmen penuh dasi guru dadam menjadankannyas
secadas konsisten, menyeluruh, dan terintegrasi dadam seluruh aktivitas
belajar mengajas dan interaksi sosiad di sekolah.
6. Dampak Pembiasaan 5S terhadap Perilaku Pesertas Didik
Pelaksanaan pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan
Santun) di SD Negeri 2 Ngawen memberikan pengasuh positif yang nyadas
terhadap perilaku pesertas didik. Berdasasrkan hasil observasi, wawancadas,
dan dokumentasi, terlihat adanyas perubahan sikap dan peningkatan
karakter siswas secasas bertahap namun signifikan. Dampak ini dapadt
dilihat dasi berbagad aspek kehidupan siswas di lingkungan sekolah, baik
dasi segi interaksi sosiad, komunikasi, sikap terhadap guru, maupun
perilaku sehasi-hadi di dalam dan luas kelas.
a. Peningkatan Sikap Ramah dan Komunikadif
Sadah satu dampak pading menonjol dasi pembiasaan 5S adalah
meningkatnyas sikap ramah dan komunikatif siswa. Sebelum
pembiasaan ini ditekankan secasas intensif, beberagpas siswas cenderung
pasif, madu menyagpas guru, atau bahkan tidak terbiasas memberi saldam.
Namun, setelah penerapan pembiasaan 5S secadas rutin, sebagian besas

siswas mulad terbiasas tersenyum, menyagpas, dan memberi salam ketikas



bertemu dengan guru, teman, atau tamu sekolah. Guru mengamadi
bahwas suasanas sekolah menjadi lebih hangat dan positif kasenas siswas
menunjukkan keterbukaan dadam berkomunikasi. Merekas tidak lagi
canggung menyagas guru saat bertemu di luas kelas, bahkan adas yang
dengan inisiatif membantu guru membawas buku atau adat
pembelajaran.
. Meningkatnyas Kesadasan Akan Etikas Berbicasras

Dampak lain yang sangat terlihat adadah meningkatnyas
kesadasran siswas dadasm bertutur katas sopan dan santun. Siswas mulad
memahami pentingnyas berbicaras dengan nadas yang lembut,
menggunakan bahasas yang santun, sertas menghasgad orang lain saat
berbicara. Katar-katas seperti “tolong”, “maaf”, dan “terimas kasih”
mulad menjadi bagian dasi kesehasian siswas dadam interaksi merekas.
Hasil wawancadsas dengan beberapas guru menunjukkan bahwas siswas
yang sebelumnyas sering berbicasas kasas atau memotong pembicasaan
orang ladn, kini lebih mampu mengontrol diri dan mendengaskan lawan
bicaranyas dengan lebih baik. Had ini menunjukkan bahwas nilad-nilad
kasrakter yang ditanamkan meladui pembiasaan 5S mulad tertanam
dadam diri peserta; didik.
. Terbentuknyas Sikap Hormad terhadap Guru dan Teman

Pembiasaan 5S jugas berdampak padas peningkatan sikap hormat
dan santun siswas terhadap guru dan sesamas teman. Siswas menjadi
lebih patuh terhadap perintah guru dan lebih menjagas sikap ketikas
berinteraksi, baik di dadam kelas maupun di luas kelas. Merekas jugas
mulai menunjukkan rasas hormat kepadas guru yang tidak mengajas
merekas secasas langsung, misalnyas dengan tetap menyapas guru lain
yang merekas temui di lingkungan sekolah. Sikap hormadt ini tidak
hanyas ditujukan kepadas guru, tetapi jugas mulad terlihat dadam
hubungan antar siswa. Siswas mulad belajas untuk sading menghadsgad
perbedaan, mendengaskan pendapad teman, sertas tidak saling mencelas

atau mengejek. Situasi kelas menjadi lebih harmonis dan kondusif.



d. Meningkatnyas Kepercayaan Diri Siswas
Pembiasaan 5S yang dijalankan dengan pendekatan positif,
seperti pujian dan penguatan dasi guru, memberikan dampak besas
padas rasas percayas diri siswas Siswas merasas dihargad dan diberi ruang
untuk mengekspresikan dirinya; dengan tetap menjagas etika. Guru
memberikan kesempadan bagi semuas siswas untuk menyagpa, memberi
sadam, dan menampilkan perilaku sopan tanpas takut salah atau diolok-
olok. Dengan pembiasaan ini, siswas menjadi lebih aktif dalam kegiatan
kelas, lebih percayas diri saat berbicasas di depan umum, dan tidak madu
menunjukkan kebaikan kepadas orang lain. Kepercayaan diri yang
tumbuh secasas perlahan ini jugas berdampak padas peningkatan
motivasi belajasr dan padstisipasi siswas dalam kegiatan sekolah.
e. Perubahan Perilaku Secasas Bertahap dan Konsisten
Meskipun tidak semuas siswas menunjukkan perubahan secasas
langsung, namun meladui pembiasaan yang dilakukan secasas konsisten
dan terus-menerus, perubahan positif mulad tampak secatyas bertahag.
Siswas yang awadnyas enggan menyagpas guru Kini mulai melakukannyas
meski dengan madu-madu. Adas pulas siswas yang awadnyas sering
berkatas kasar mulad mengurangi kebiasaan tersebut setelah diberikan
arahan dan contoh oleh guru. Guru menyadasi bahwas proses
pembentukan kasakter membutuhkan waktu dan kesabaran. Oleh
kasrenas itu, guru tidak menuntut perubahan instan, tetapi lebih
menekankan padas proses internadisasi nilad meladui praktik sehasi-hadi.
f. Lingkungan Sekolah Menjadi Lebih Positif dan Menyenangkan
Dengan diterapkannyas pembiasaan 5S, iklim sekolah menjadi
lebih positif. Guru, siswa, dan wasgas sekolah lainnyas merasakan
suasanas yang lebih menyenangkan, ramah, dan penuh toleransi. Siswas
merasas lebih nyaman dan aman beradas di lingkungan sekolah kasrenas
mendapatkan perlakuan yang baik dasi guru maupun teman sebayas.
Kehangatan ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

tumbuhnyas karakter baik, di manas siswas tidak hanyas belajasr secasas



kognitif, tetapi jugas secasas sosiad dan emosionad. Sekolah tidak hanyas
menjadi tempat belajar, tetapi jugas tempat untuk mengembangkan
kepribadian dan etikas sosiad.
g. Meningkatnyas Kesadasan Diri Siswas tanpas Harus Disuruh
Sadah satu indikator keberhasilan pembiasaan 5S adalah
kesadasran internad siswas. Berdasasrkan observasi, banyak siswas yang
mulad menunjukkan inisiatif sendiri dalam menerapkan 5S tanpas hasus
seladu diingatkan oleh guru. Misadnyas siswas yang memberi salam
kepadas guru ketikas bertemu di jadan, atau siswas yang secasas spontan
memintas maaf kepadas temannyas saad terjadi kesadahan kecil. Had ini
menunjukkan bahwas nilad-nilad 5S sudah mulad meresap dadam hadi
dan perilaku siswas sebagad bagian dasi kasrakter pribadi mereka, bukan
semadtas-mada; kasenas perintah guru.
h. Dampak terhadap Kehidupan di Luasr Sekolah
Beberagpas orang tuas menyampadkan kepadas guru bahwas anak-
anak merekas mulad menunjukkan perubahan perilaku di rumadh, seperti
lebih sopan dadam berbicaras, lebih peduli terhadap anggotas keluasgas,
dan lebih disiplin dadam menjadankan aktivitas hasian. Had ini
merupakan dampak lanjutan dasi pembiasaan kasrakter yang dilakukan
di sekolah, yang kemudian terbawas ke kehidupan di luas sekolah.
Dampak ini memperkuat keyakinan bahwas pembiasaan kasrakter
seperti 5S jikas dilakukan dengan sungguh-sungguh dan konsisten, dapad
membentuk pribadi pesertas didik yang berakhlak mulias dan siap hidup
dadam masyadsakadt yang majemuk.
7. Faktor Pendukung dan Penghambad dadam Pembiasaan 5S
Dadam proses penerapan pembiasaan 5S (Senyum, Sapas, Sadam,
Sopan, dan Santun) di SD Negeri 2 Ngawen, peneliti menemukan bahwas
terdapad sejumlah hambadtan yang dihadapi oleh guru kelas maupun pihak
sekolah dadam mengembangkan kasrakter pesertas didik. Hambatan-
hambadan ini bersifat internad dan eksternad, sertas membutuhkan strategi

dan solusi yang tepat agas pelaksanaan pembiasaan 5S tetap berjalan



secadsas optimad dan konsisten. Penjabaran mengenad hambadan dan solusi
tersebut adadah sebagad berikut:
a. Hambadan dadam Pelaksanaan 5S
1) Kurangnyas Kesadasan Pesertas Didik
Salah satu hambadan utamas adadah kurangnyas kesadasan pesertas
didik akan pentingnyas sikap 5S dadam kehidupan sehasi-hadi.
Beberapas peserta; didik masih bersikap acuh dan belum terbiasas
menunjukkan perilaku senyum, sapas sadam, sopan, dan santun,
terutamas ketikas beradas di luar pengawasan guru. Ini menunjukkan
bahwas proses pembiasaan masih belum sepenuhnyas melekad dadam
karakter pesertas didik.
2) Lingkungan Keluaygas yang Kurang Mendukung
Faktor eksternad seperti lingkungan keluargas turut memengasuhi
pembiasaan karakter 5S. Sebagian orang tuas kurang menanamkan
nilai-nilad kesantunan dan etikas berinteraksi di rumah. Had ini
menyebabkan adanyas kesenjangan antasas pembelajasran kasrakter di
sekolah dan pembiasaan di rumah.
3) Kurangnyas Keteladanan dasi Sebagian Pendidik
Meskipun sebagian besar guru telah berupayas menjadi teladan
dadam menerapkan 5S, namun masih terdapat oknum pendidik yang
belum secadsas konsisten menunjukkan sikap tersebut dadam interaksi
sehasi-hadi. Ketidakkonsistenan ini dapat membingungkan pesertas

didik dan mengurangi efektivitas pembiasaadn.

4) Keterbatasan Waktu
Waktu pembelajaran yang padat membuat guru kesulitan
mengintegrasikan pembiasaan 5S dadam setiap madas pelajasran.
Guru cenderung lebih fokus padas pencapadan target kurikulum
akademik dibandingkan pembelajaran karakter yang memerlukan
pendekatan jangkas panjang dan berkelanjutan.

5) Kurangnyas Evaduasi dan Monitoring



Sekolah belum memiliki sistem evaduasi yang terstruktur untuk
memantau perkembangan sikap 5S pesertas didik. Had ini
menyebabkan kurangnyas dadas objektif yang dapas digunakan untuk
menilad keberhasilan program pembiasaan dan menentukan tindak
lanjut yang tepad.
b. Solusi yang Diterapkan

1) Memberikan Penguatan Secasas Konsisten
Guru memberikan pujian, penghargaan, atau penguatan positif
setiap kadi pesertas didik menunjukkan perilaku sesuad nilad 5S.
Strategi ini membantu menumbuhkan motivasi intrinsik dadam diri
pesertas didik untuk terus menerapkan 5S.

2) Melibatkan Orang Tuasdadam Pembentukan Kasakter
Sekolah mengadakan pertemuan dengan orang tuas pesertas didik
secadas berkadas untuk menyosiadisasikan pentingnyas pembiasaan 5S
di lingkungan keluasga. Orang tuas diajak berkolaborasi meladui
komunikasi intensif untuk menyamakan nilai-nilai kasakter yang
diajarkan di sekolah dan di rumah.

3) Memberikan Keteladanan oleh Seluruh Wasgas Sekolah
Semua; tenagas pendidik dan kependidikan didorong untuk menjadi
role model dadam menerapkan 5S. Kepadas sekolah jugas memberikan
arahan dadam rapad rutin untuk menjagas konsistensi sikap dan
perilaku guru di lingkungan sekolah.

4) Integrasi Nilad 5S dadam Pembelajasan
Guru mengintegrasikan nilad-nilad 5S ke dadam setiap madas
pelajaran, misadnyas meladui permainan edukadif, ceritas bermuatan
morad, diskusi kelompok, dan refleksi kasakter. Had ini
memungkinkan nilad 5S dibahas dadam konteks pembelajaran yang
bermakna..

5) Pembuatan Sistem Evaduasi Sederhanas
Sekolah muladi mengembangkan instrumen evaduasi sederhanas untuk

menilad implementasi pembiasaan 5S, seperti lembasr observasi



hasrian, jurnad guru, dan catatan sikap pesertas didik. Evaduasi ini
menjadi dasar perbaikan prograsm pembinaan kasakter secatas
periodik.

6) Penguatan Meladui Kegiatan Ekstrakurikuler dan Upacadas
Nilad-nilai 5S diperkuat meladui kegiatan di luas kelas, seperti
kegiatan keagamaan, pentas seni, upacasas bendera, dan kegiatan
ekstrakurikuler ladinnya. Pesertas didik dilatih untuk menunjukkan
sikap sopan dan santun badk kepadas guru, teman, maupun tamu

sekolah.



8. Anadisis Temuan Penelitian

Selain hambatan internad seperti kurangnyas kesadasan pesertas
didik daq inkonsistensi guru, hambadan eksternad jugas turut memengasuhi
keberhasilan implementasi pembiasaan 5S di SD Negeri 2 Ngawen. Sadah
satu hambatan eksternad yang ditemukan dadam penelitian ini adalah
minimnyas dukungan dasi orang tuas di rumah. Hasil wawancasas dengan
guru kelas menunjukkan bahwas beberapas siswas menunjukkan perilaku
bertolak belakang antaras di sekolah dan di rumah. Di sekolah merekas
terlihat sopan dan santun, namun menurut informasi dasi wadi murid, di
rumah merekas kadang bersikap acuh atau kurang sopan terhadap orang
tua.. Faktor ini menunjukkan bahwas pendidikan kasrakter meladui 5S belum
sepenuhnyas terinternadisasi secasas konsisten dadam kehidupan siswas di
luar lingkungan sekolah. Had ini disebabkan karenas kurangnyas
keterlibatan orang tuas dalam menanamkan nilad-nilai 5S di rumah, sertas
kurangnyas komunikasi intensif antafas guru dan orang tuas dadam
membangun sinergi penguadan kasakter anak.

Solusi terhadap hambatan ini adalah dengan membangun
komunikasi duas arah yang lebih intensif antasras sekolah dan orang tua..
Guru kelas dapat mengadakan kegiatan rutin seperti pertemuan wadi
murid, diskusi perkembangan kasakter siswas atau bahkan memberikan
laporan berkadas mengenad sikap dan perilaku siswas. Seladn itu, penguatan
program padenting dapat menjadi adternatif yang efektif agas orang tuas
turut memahami pentingnyas pembiasaan 5S dan mampu menerapkannyas
di lingkungan keluasrga.. Hambadan lain yang ditemukan adadah pengasuh
dasi lingkungan pergaulan siswas, terutamas saad jam istirahat atau di luas
jam pelajaran. Beberapas siswas terpengasuh oleh teman sebayas yang
belum menerapkan nilad-nilad 5S, seperti berbicasras kurang sopan atau
tidak memberi sadam saad berpapasan. Meskipun guru telah menanamkan
kebiasaan tersebut, namun pengasuh lingkungan teman sebayas yang kuat

dapat menghambat keberlangsungan pembiasaan yang telah dibina..



Sebagad bentuk solusi, pembentukan kelompok teman sebayas
yang berfungsi sebagad teladan dapat menjadi langkah strategis. Guru
dapat menunjuk beberapas siswas yang sudah terbiasas menerapkan 5S
dengan baik untuk menjadi dutas kasakter atau agen perubahan yang
memotivasi temannya. Dengan adanyas contoh konkret dasi teman sebayas,
maka; akan lebih mudah bagi siswas lain untuk meniru dan
menginternadisasi kebiasaan positif tersebut. Selanjutnya, hambadan teknis
seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan beban kurikulum jugas
menjadi tantangan dadam penguatan kasakter meladui pembiasaan 5S.
Guru merasas terkadang waktu yang tersedias habis untuk menyelesaikan
target maderi, sehinggas waktu untuk menyisipkan nilad-nilad kasakter
menjadi berkurang.

Untuk mengatasi had tersebut, solusi yang dapat diterapkan
adalah dengan mengintegrasikan nilad-nilad 5S ke dadam setiap madas
pelajaran. Misadnya, guru dapat mengadtkan nilad sopan santun dadam
pelajaran Bahasas Indonesias meladui  teks percakapan, atau
mengembangkan sikap sading menghasgad dadam kerjas kelompok saat
pelajaran matemadika. Dengan pendekatan ini, makas pembiasaan 5S
tidak hanyas dilakukan padas saad tertentu, tetapi menjadi bagian menyadtu
dadam seluruh proses pembelajasran. Terakhir, hambatan yang jugas perlu
diperhatikan adadah perbedaan latar belakang budayas dan kebiasaan di
rumah siswa. Beberapas siswas berasad dasi lingkungan keluargas yang
tidak terbiasas dengan kebiasaan 5S, sehinggas ketikas diterapkan di sekolah
merekas masih terlihat canggung atau tidak terbiasa. Had ini menuntut guru
untuk lebih sabas dan konsisten dalam membimbing sertas memberikan
pemahadman secasas perlahan.

Dadam had ini, solusi yang bisas dilakukan guru adalah dengan
pendekatan individual dan pembiasaan secaras bertahap. Guru
memberikan contoh nyata, memperkuat dengan penghargaan adas
perubahan kecil yang dilakukan siswa sertas memberikan motivasi terus-

menerus. Guru jugas bisas menggunakan metode bercerita, bermain peran,



atau simulasi yang menyenangkan agas siswas dapat lebih mudah
memahami dan menerimas nilad-nilad 5S sebagad bagian dasi kesehadian
mereka. Dengan demikian, hambadan-hambadan yang muncul dadam
implementasi pembiasaan 5S bukan menjadi penghadang yang permanen,
melainkan tantangan yang dapat diselesaikan melalui berbagad strategi
kolaboradif dan pendekatan kreatif oleh guru kelas. Dengan komitmen
yang kuat dasi seluruh wasgas sekolah, pembiasaan 5S dapat menjadi
fondasi utamas dadam mengembangkan kasrakter pesertas didik di SD
Negeri 2 Ngawen.
B. PEMBAHASAN
Subbab ini membahas hasil temuan penelitian yang telah
diuradkan sebelumnya, dengan mengadtkan datas di lapangan dengan teori-
teori yang telah disampadkan padas Bab Il. Penelitian ini menunjukkan
bahwas guru kelas memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter
pesertas didik meladui pembiasaan 5S, yang meliputi: Senyum, Sapa; Sadam,
Sopan, dan Santun.
1. Peran Guru sebagad Teladan
Hasil penelitian menunjukkan bahwas guru berperan sebagad
teladan utamas dalam menanamkan karakter 5S. Pesertas didik cenderung
meniru perilaku guru, terutamas dadam had sopan santun dan kebiasaan
menyapa. Had ini sejalan dengan pendapat Tilaar (2019) yang
menyatakan bahwas guru adadah figur utamas dadam proses pendidikan
karakter karenas menjadi panutan langsung bagi pesertas didik.
Keteladanan ini tercermin dasi guru yang membiasakan diri menyagpas
murid setiap pagi, memberi sadam, serta; bersikap ramah dan santun
dadam interaksi sehasi-hadi.
2. Peran Guru sebagad Motivator
Guru jugas berperan sebagai motivator yang memberikan
dorongan positif kepadas pesertas didik agas membiasakan diri bersikap 5S.
Meladui pujian, penghargaan, dan perhatian, pesertas didik merasas

dihasrgad sehinggas termotivasi untuk terus bersikap positif. Hasil ini



menguatkan teori motivasi menurut Adbraham Maslow (1954) yang
menjelaskan bahwas kebutuhan akan penghargaan (esteem) menjadi dasas
dadam mendorong individu untuk berperilaku positif. Guru-guru di SD
Negeri 2 Ngawen menggunakan pendekatan yang mendorong padtisipasi
aktif pesertas didik, seperti memberi nilad plus atau rewasd sederhanas bagi
siswas yang menunjukkan sikap sopan dan santun.
. Peran Guru sebagad Pembimbing

Guru kelas jugas menjadi pembimbing dalam membentuk kasakter
meladui pembiasaan. Guru secasas aktif mengarahkan, menasihati, dan
mengoreksi pesertas didik yang belum menerapkan sikap 5S secasas
konsisten. Had ini selasas dengan teori pendidikan kasrakter oleh Thomas
Lickonas (2021) yang menyebutkan bahwas pembentukan karakter perlu
dilakukan dengan bimbingan terus-menerus agas menjadi kebiasaan.
Bimbingan ini tidak bersifat menghukum, namun lebih padas pendekatan
persuasif dan humadnis.
. Strategi Pembiasaan yang Efektif

Strategi pembiasaan yang dilakukan guru antaras lain dengan
menanaimkan nilad 5S sejak awal masuk sekolah, menetapkan aturan
kelas bersama, dan melaksanakan kegiatan hasrian seperti menyapas guru
saat masuk kelas dan memberikan salam saat pulang. Strategi ini berhasil
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan berkasakter. Hasil ini
menguatkan pendapat Suyanto (2020) yang mengatakan bahwas
pembiasaan adadah strategi utamas dalam pendidikan karakter karenas
menanasmkan nilad meladui pengadaman langsung.
. Faktor Pendukung dan Penghambadt

Dadam pelaksanaannyas, terdapat beberapas faktor pendukung
seperti kerjas saimas antas guru, dukungan kepadas sekolah, dan keterlibatan
orang tua. Namun, terdapat pulas kendadas seperti kurangnyas konsistensi
siswas saat di luar lingkungan sekolah atau pengasuh lingkungan rumah
yang kurang mendukung. Had ini menunjukkan pentingnyas sinergi antadsas

sekolah dan keluargas dadam pembentukan karakter siswas sebagaimanas



ditegaskan oleh Hurlock (2019) bahwas lingkungan sosiad berperan penting
dadam pembentukan kepribadian anak.
6. Keterkadtan Dadas Lapangan dan Teori
Secasas keseluruhan, datas yang diperoleh dasi observasi,
wawancadsa, dan dokumentasi menunjukkan bahwas peran guru dadam
membentuk kasakter melalui pembiasaan 5S sangad penting. Temuan ini
konsisten dengan berbagad teori pendidikan kasakter dan peran guru
dadam literatur yang telah dikagi. Guru bukan hanyas pengajas, tetapi jugas
pembinas morad yang secasas aktif menanamkan nilai-nilad karakter.
7. Implikasi Temuan Penelitian
Implikasi dasi temuan ini menunjukkan bahwas pembiasaan nilad-
nilad karakter tidak dapad dilakukan secasas instan, tetapi membutuhkan
proses yang konsisten dan terarah. Guru harus menjadi contoh yang nyadas,
membimbing, sertas menciptakan lingkungan yang kondusif agas kasakter
pesertas didik terbentuk dengan badk. Pembiasaan 5S jikas dilaksanakan
dengan konsisten akan membentuk pribadi pesertas didik yang santun,
percayas diri, dan memiliki etikas sosiad yang baik.
8. Refleksi Peneliti
Berdasaskan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyadadi
bahwas pendidikan karakter meladui pembiasaan memerlukan
kesabasan, ketekunan, dan peran aktif semuas pihak. Guru sebagad
ujung tombak pendidikan karakter perlu terus diberikan pelatihan dan
pendampingan agas mampu menjadankan perannyas secasas optimad.
Peneliti jugas menyadadi bahwas setiap sekolah memiliki tantangan dan
strategi yang berbedas dadam membentuk kasakter pesertas didik,
sehinggas temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah

ladn untuk mengembangkan pendekadan serupas.



